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ABSTRAK 

Latar belakang: Halusinasi merupakan suatu bentuk persepsi sensorik palsu yang tidak terkait dengan 

rangsangan eksternal nyata dan dapat melibatkan salah satu panca Indera. Halusinasi yang tidak ditangani 

secara baik kondisinya dapat memburuk dan dapat menimbulkan risiko terhadap keamanan diri klien 

sendiri, orang lain dan juga lingkungan sekitar. Salah satu intervensi keperawatan yang dapat dilakukan 

untuk membantu klien halusinasi menurunkan tanda gejala halusinasi adalah pada strategi pelaksanaan 

ini yang dipilih adalah terapi musik klasik. 

Tujuan: Penerapan ini adalah untuk mengetahui terapi musik klasik terhadap perubahan tanda gejala pada 

klien halusinasi di RSKD dadi provinsi Sulawesi selatan tahun 2022. 

Metode: Karya tulis ilmiah ini menggunakan desain studi kasus. Subyek yang digunakan adalah 2 (dua) 

subyek. Analisis data dilakukan dengan melihat perubahan sebelum dan sesudah dilakukan terapi musik 

klasik. 

Hasil: Persentase rata-rata tanda gejala sebelum diberikan terapi musik yaitu 72%, dan hasil persentase 

rata-rata tanda gejala sesudah diberikan terapi musik pada subjek I 18% dan subjek II 9%. 

Kesimpulan: Penerapan menunjukkan bahwa setelah dilakukan penerapan terapi musik klasik terjadi 

penurunan pada kedua subyek. 

 

Kata Kunci: Halusinasi, Terapi, Musik klasik 

 

PENDAHULUAN 

Kebugaran mental adalah kemampuan 

untuk melakukan pengendalian diri, dan 

Kesehatanmental adalah kondisi perasaan yang 

sejahtera secara subjektif, terhadap sentimen 

yang mengandung bagian dari kensep diri. ada 

dua kategori untuk masalah kesehatan mental 

seseorang: mereka yang memiliki masalah 

mental dan mereka yang memiliki gangguan 

mental. ODMK adalah orang-orang yang 

berisiko tinggi mengalami gangguan jiwa 

karena masalah kesehatan fisik, sosial, dan 

mentalnya, serta pertumbuhan dan 

perkembangan atau kualitas hidupnya 

(Setyowati, 2019). 

Organisasi kesehatan dunia, juga disebut 

(WHO) pada tahun 2019. studi kesehatan 

menunjukan bahwa 80% dari mereka yang 

memiliki masalah kesehatan mental 

melaporkanmengalami halusinasi, dan 84,9% 

dari individu tersebut mengalaminya, 

meningkat sekitar 4,8% selama tiga tahun 

sebelumnya. Selama tiga tahun ke depan, 

mungkin ada peningkatan jumlah pasien 

dengan penyakit mental. Hasil berdasarkan 

pengajuan rekam medis oleh rumah sakit jiwa 

prof. 67,4% pasien yang dirawatoleh Dr. 

Soerojo magelang untuk halusinasi berhasil, 

turun dari 68,35% pada tahun 2015. 

Penghargaan tertinggi diberikan kepada kedua 

orang gila ini. Harga diri yang rendah, isolasi 

sosial, potensi untuk bertindak kasar, perawatan 

diri yang buruk, tindakan kekerasan, dan bunuh 

diri adalah beberapa faktor risiko lainnya 

(Setyowati, 2019). 

Pertimbangan halusinasi, yang 

mempengaruhi lebih dari 95% pasien, sebagai 

tanda positif skizofrenia. Halusinasi terjadi 
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ketika seseorang tidak dikenal rangsangan 

eksternal namun tetap merasakan sesuatu 

dengan panca indera mereka. Berbagai jenis 

halusinasi termasuk mendengarkan, mencium, 

melihat, menyentuh, dan merasakan.ada 

hubungan antara penyakit mental. Ada 

hubungan antara penyakit mental ini dan bunuh 

diri, dan lebih dari 700.000 orang diseluruh 

dunia melakukan bunuh diri setiap tahun 

sebagai akibat dari penyakit mental, yang 

merupakan sekitar 26% pada tahun 2023. 

Skizofrenia atau autisme adalah dua istilah 

untuk kondisi mental ini, yang mempengaruhi 

orang-orang dengan depresi, autisme, dan cacat 

intelektual (Safitri et al., 2022). 

Inisiatif pemerintah untuk membantu 

mereka yang menderita penyakit mental belum 

sepenuhnya berhasil.Inisiatif ini dapat 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan jiwa 

berbasis masyarakat dengan memberdayakan 

masyarakat (Miftachul, 2017). Menggunakan 

terapi musik klasik untuk membantu individu 

yang berhalusinasi adalah salah satu pilihan. 

Manfaatkan musik ini dalam berbagaai cara, 

termasuk teknik untuk merasakan nyaman, 

mengatur emosi, dan untuk menyembuhkan 

masalah kejiwaan. Halusinasi adalah strategi 

kedua yang dapat digunakan dalam tetapi 

musik klasik untuk mengurangi maslah dengan 

penyakit mental. 

Kami telah menetapkan bahwa 

menggunakan teknik ini dapat mengurangi 

frekuensi halusinasi pendengaran. Menurut 

temuan penelitian ini (Damayanti, 2017), 10 

orang (73,35) mengalami halusinasi sedang 

sebelum menerima terapi musik klasik; namun 

3 orang (20%) mengalami halusinasi sedangkan 

setelah terapi musik. jumlah responden 

sebanyak 14 orang. Sehingga menujukan efek 

positif terapi musik klasik dalam mengurangi 

tanda dan gejala halusinasi pada penderita 

halusinasi (Setyowati, 2019). Penggunaan 

terapi musik khususnya” aplikasi terapi musik 

untuk mengurangi tanda halusinasi pada klien 

halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Khusus 

Daerah Provinsi SulawesiSelatan” merupakan 

satu teknik terapi lingkungan yang sangat 

dimintai peneliti untuk diterapkan. 

 

METODE 

Untuk membantu peneliti menemukan 

jawaban atas pertanyaan penelitian mereka, 

desainnya adalah dasain studi kasus. Jenis 

peneltian yang dipilih untuk memenuhi tujuan 

penelitian disebut sebagai desain penelitian ini, 

dan diharapkan pada tahun 2022, rumah sakit 

tertentu di provinsi sulawesi selatan akan 

menerapkan metode ini untuk merawat pasien 

yang mengalami halusinasi pendengaran. 

Populasi penelitian ini yaitisubjekini digunakan 

sebayak dua orang pasien yang sudah 

mengalami halusinasi pendengaran yang 

diberikan terapi musik klasik dirskddadi 

provinsi sulawes selatan. Teknik pengambilan 

sampel penelitian ini yaitu purposive sampling. 

 

HASIL 

Dalam studi kasus ini, duasubjek I 

(Tn’’A’’) dan subjek II 9Tn’’k’’) dipilih sebagai 

partisipan studi kasus karena memenuhi kriteria 

yang telah digunakan. 

 

Riwayat penyakit saat ini  

1. Responden I 

Tn.‘’A’’ merupakan seorang pria umur 21 

tahun. Tn.’’A’’masuk rumah sakit pada tanggal 

24 juni 2022. 

 

2. Responden II 

Tn’’K’’ adalah seorang laki-laki yang berumur 

47 Tahun. Tn’’K’’ masuk dirumah sakit dengan 

suka menyendiri dan ingin bunuh diri. Pada 

tanggal 25 juli 2022 pasien tampak perbicara 

sendiri dan ingin bunuh diri dan pasien 

mengalami halusinasi pendengaran 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil studi kasus yang 

sudah dilakukan peneliti pada responden 

pertama Tn.”A” dan responden kedua Tn.”K”. 

di RSKD dadi provinsi Sulawesi selatan thn 

2022 yang dilakukan selama 2 hari, peneliti 

menemukan perbedan seblm dan sesdh diberi 
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terapi musik terhadap kedua responden Tn.”A” 

dan Tn.”K”. 

Pada  responden pertama Tn.”A” yang 

dilakukan terapi musik klasik 4.3 di ketahui 

penurunan tanda dan gejala skor 8 (27%), hari 

kedua setalah diberikan terapi musik klasik 

selama 10 menit penurunkan  tanda-gejala 

halusinasinya pada pendengaran Tn.”A” sudah 

menurun jadi skor 2 (18%), sedangkan pada 

responden kedua Tn.’’K’’ yang dilakukan 

tetapi musik klasik berdasarkan table 4.4 di 

ketahui bahwa pada hari pertama sebelum 

diberikan terapi musik skor 8 (27%), pada hari 

kedua setelah diberikan terapi musik klasik 

pada Tn.’’K’’ mengalami penurunan menjadi 1 

(9%). 

Penerapan terapi musik klasik ini sangat 

penting dan bermanfaat bagi individu dengan 

penyakit mental, terutama mereka memiliki 

halusinasi pendengaran, diharapkan bahwa 

terapi musik klasik akan digunakan atau 

diterapkan tidak hanya pada pasien dengan 
halusinasi pendengaran tetapi juga pada pasien 

dengan maslah mental. 

Organ pendengaran siap menerima terapi 

musik, yang kemudian dikirim ke system 

limbik area otak yang bertanggung jawab untuk 

memperoleh emosi melalui saraf pendengaran, 

neurotransmitter yang mengatur stres, 

kecemasan, dan berbagai gangguan terkait 

kecemasan ditemukan di system libik 

otak.Imajinasi kecerdasan, dan memori 

semuanya dapat dipengaruhi oleh musik, yang 

dapat menyebabkan kelenjar pituitari di otak 

menghasilkan endorphin. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, oleh pada Tn’’A’’ dan Tn’’K’’ 

dengan pemberian terapi musik klasik terhadap 

penurunan tanda dan gejala halusinasi pada 

pasien halusinasi pendengaran diruangan sawit 

di rumah sakit khusu daerah dadi provinsi 

Sulawesi selatan tahun 2022, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa: tanda – gejala 

pada kedua subyek sebelum dilakukan terapi 

musik klasik didapatkan hasil yang sama pada 

subjek I dan subjek II adalah 72%. Tanda - 

gejala pada kedua subjek sesudah dilakukan 

terapi musik klasik mengalami penurunan pada 

Subyek I (Tn A) yaitu didapatkan 2 tanda gejala 

dengan persentase 18% dan Subyek II (Tn K) 

didapatkan 1 tanda – gejala dengan persentase 

9%. 
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Lampiran: 

 

Tabel 1. Biodata pasien 

 

  Biodata pasien  Responden I Responden II 

Nama pasien Tn.’’A’’ Tn.’’K’’ 

Umur 21 thn 47 tahun  

jenis kelamin laki-laki laki-laki  

Agama islam  Islam 

Alamat Wajo Mamuju 

tanggal masuk 24-06-2022 15-05-2022 

No. RM  195844 196089 

Diagnosa Medik Gangguan psikotik 

nonorganic 

Schizophrenia paranoid 

Tanggal Pengkajian 25-juli-2022 25-juli-2022 

 

 

Tabel 2. Biodata penanggung jawab 

 

Biodata 

Pengangung Jawab 
Pasien I Pasien II 

Nama Ny” i’’ Tn’’ a’’ 

Umur 41 thn 56 tahun 

jenis kelamin Perempuan Pria 

Pekerjaan IRT Petani 

Hubungan dengan pasien Tante  Sepupu 

 

 

Tabel 3. Penilaian tanda dan gejala halusinasi pendengaran 

No Tanda-gejala Sebelum  Sesudah  

1. Mendengar suara bisikan ✓  ✓  

2. Merasakan sesuatu melalui mendengar 

suara bisikan 

✓  - 

3. Menyatakan kesal ✓  - 

4. Disotorsi sensori ✓  - 

5. Respon tidak sesuai ✓  - 

6. Bersikap seolah mendengar sesuatu ✓  - 

7. Disorientasi waktu,tempat, 

Orang dan situasi 

- - 

8. Curiga - - 

9. Melihat kearah tertentu ✓  ✓  

10. Mondar-mondir ✓  - 

11. Bicara sendiri  ✓  - 

Total skor (%)                                                                     8(27%)                   2(18%) 
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Tabel 4. Penilaian tanda dan gejala halusinasi pendengaran 

 

No Tanda-gejala Sebelum Sesudah 

1. Mendengar suara bisikan ✓  ✓  

2. Merasakan sesuatu melalui mendengar suara bisikan ✓        - 

3. Menyatakan kesal       -        - 

4. Disotorsi sensori ✓         - 

5. Respon tidak sesuai       -        - 

6. Bersikap seolah mendengar sesuatu ✓         - 

7. Disorientasi waktu,tempat, Orang dan situasi       -        - 

8. Curiga ✓         - 

9. Melihat kearah tertentu ✓         - 

10. Mondar-mondir ✓         - 

11. Berbicara sendiri ✓         - 

Total skor (%)                                                                                         8(27%)              1(9%) 


